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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Setelah melakukan penelitian, pengumpulan dan menganalisis terhadap data-

data yang telah diperoleh dari responden, maka kesimpulan dan saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan analisis koefisien determinasi (R
2
) yang diperoleh adalah sebesar 

0,539 atau 53,9%. Angka tersebut memberikan arti bahwa perkembangan 

UMKM di Kabupaten Sidoarjo dipengaruhi oleh teknologi informasi (X1) dan 

Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen (X2), sebesar 53.9%, 

sedangkan sisanya sebesar 63,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

2. Berdasarkan hasil pengujian parsial diperoleh hasil sebagai berikut: 

a.  Nilai thitung (5,655) > ttabel (1,994) dan nilai t signifikan sebesar 0,000< 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel teknologi informasi berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Sidoarjo. 

b.  Nilai thitung (5,835) > ttabel (1,994) dan nilai t signifikan sebesar 0,000< 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel karakteristik sistem informasi 

akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap perkembangan 

UMKM di Kabupaten Sidoarjo. 

3. Berdasarkan hasil pengujian simultan diperoleh hasil nilai F-hitung sebesar 

(18,359)> F-tabel sebesar (3,14) dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Maka 

dapat disimpulkan seluruh variabel bebas (teknologi informasi dan karakteristik 

sistem informasi akuntansi manajemen) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan UMKM di Kabupaten Sidoarjo. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah : 

1.  Pelaku bisnis UMKM di Kabupaten Sidoarjo diharapkan memanfaatkan 

fasilitas teknologi informasi untuk meningkatkan usahanya dan bersedia 

mengikuti pelatihan mengenai teknologi informasi yang diadakan oleh dinas 

koperasi setempat maupun pihak yang lain sserta konsistensi pada 

penganggaran untuk penggunaan teknologi informasi. 

2. perlu mendorong pihak lembaga pendidikan bekerjasama dengan pemerintah 

daerah dan provinsi untuk melakukan program pelatihan atau pendidikan yang 

terjangkau luas untuk para pelaku UMKM di Kabupaten Sidoarjo mengenai 

dasar-dasar manajemen keuangan dan penciptaan sistem informasi akuntansi 
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yang baik sehingga sesuai dengan standar akuntansi keuangan formal yang 

tersedia. Di samping itu, lembaga pendidikan dan pemerintah daerah juga bisa 

membantu langsung UMKM dengan memberikan pelayanan jasa konsultasi dan 

pendampingan kepada UMKM yang ingin membuat sistem informasi akuntansi 

atau UMKM yang membutuhkan penilaian/pemeriksaan dari praktek 

pelaksanaan dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi manajemen yang 

telah mereka jalankan selama ini. 

3. Bagi peneliti lain, disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lainnya 

yang dapat mempengaruhi perkembangan UMKM di Kabupaten Sidoarjo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


